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Abstrak 

 
Tuberkulosis disebabkan oleh bakteri yang bernama Mycobacterium tuberculosis. Seorang yang 

menjalani pengobatan membutuhkan waktu yang lama dalam prosesnya. Upaya dalam 
mengoptimalkan pengobatannya maka pasien membutuhkan manajemen diri yang baik. Untuk 
mendukung manajemen diri yang baik pasien juga membutuhkan efikasi diri dan dukungan sosial 
untuk mengoptimalkan keberhasilan dalam proses pengobatannya. Tujuan penelitian ini untuk 
menilai apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan dukungan sosial terhadap 
manajemen diri pasien tuberkulosis paru di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik 
pengambilan sampelnya menggunakan non probability sampling jenis total sampling, sedangkan 

untuk pengumpulan datanya menggunakan kuesioner. Jumlah responden sebanyak 56 orang. 
Data yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan uji spearman. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh pasien tuberkulosis paru yang menjalani pengobatan pada penelitian ini 
mayoritas memiliki efikasi diri yang baik sebanyak 71,4%, dukungan sosial dengan kategori tinggi 
sebanyak 55,4%, dan manajemen diri dengan kategori cukup sebanyak 62,5%. Analisis hubungan 
antara efikasi diri terhadap manajemen diri mendapatkan (p value = 0,001) dan hasil hubungan 
antara dukungan sosial terhadap manajemen diri mendaptkan (p value = 0,000). Terdapat 
hubungan antara efikasi diri dengan dukungan sosial terhadap manajemen diri pasien tuberculosis 
paru di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang dengan (p value > 0,05). 
 
Kata kunci : Tuberkulosis, Efikasi Diri, Dukungan Sosial, Manajemen Diri 
 

Abstract 
 
Tuberculosis is caused by bacteria called Mycobacterium tuberculosis. A person undergoing 
treatment takes a long time in the process. In efforts to optimize treatment, patients need good 
self-management. To support good self-management, patients also need self-efficacy and social 
support to optimize success in the treatment process. The aim of this study was to assess whether 
there was a relationship between self-efficacy and social support on self-management of 
pulmonary tuberculosis patients at the Sultan Agung Islamic Hospital, Semarang. This research is 
a type of quantitative research using a cross sectional approach. The sampling technique uses 
non-probability sampling, total sampling type, while for data collection using a questionnaire. The 
number of respondents was 56 people. The data obtained was processed statistically using the 
Spearman test. Based on the results of the analysis, it was found that the majority of pulmonary 
tuberculosis patients undergoing treatment in this study had good self-efficacy of 71.4%, social 
support in the high category of 55.4%, and self-management in the sufficient category of 62.5%. 
Analysis of the relationship between self-efficacy and self-management (p value = 0.001) and the 
results of the relationship between social support and self-management (p value = 0.000). There is 
a relationship between self-efficacy and social support on self-management of pulmonary 
tuberculosis patients at the Sultan Agung Islamic Hospital, Semarang with (p value > 0.05). 
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PENDAHULUAN 
Tuberkulosis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis 

(Sutriyawan et al., 2022). Penyakit ini dapat mempengaruhi paru-paru dan bagian tubuh lainnya. 

Khususnya, tuberculosis paru menjadi salah satu masalah kesehatan masyarkat yang penting di 
negara-negara berkembang, termasuk Indonesia (Nopita et al., 2023). Berdasarkan laporan WHO, 
diperkirakan jumlah kasus tuberkulosis yang terdiagnosis diseluruh dunia pada tahun 2022 
mencapai 10,6 juta, yang menunjukkan peningkatan sekitar 600.000 kasus dibandingkan dengan 
tahun 2021, dimana jumlah kasus TBC diperkirakan mencapai 10 juta. Dari total tersebut, sekitar 
1,2 juta kasus terjadi pada anak-anak, 6 juta pada laki-laki dewasa, dan  3,4 juta pada perempuan 
dewasa  (WHO, 2022; Minggarwati et al., 2023). 

Indonesia menduduki peringkat kedua sebagai negara dengan jumlah kasus tuberkulosis 
terbanyak didunia, setelah India, dan China. Sejak tahun 2020, Indonesia menduduki peringkat 
ketiga dengan jumlah kasus mencapai 824.000, mengalami kenaikan sebesar 17% dibandingkan 
tahun sebelumnya. Angka kejadian tuberkulosis di Indonesia mencapai 354 kasus per 100.000 
orang, yang merupakan tantangan besar dalam upaya mencapai sasaran penghapusan 
tuberkulosis pada tahun 2030. Jumlah kasus tuberkulosis yang paling tinggi dilaporkan berasal 
dari provinsi dengan jumlah penduduk terbesar, yaitu Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Jawa Timur, 
yang berkontribusi sebesar 44% dari keseluruhan kasus tuberkulosis di Indonesia. Secara 
nasional, jumlah kasus pada pria lebih banyak, dengan proporsi 57,5%, sementara pada wanita 
42,5% (Kemenkes RI, 2022). 

Tuberkulosis paru tidak hanya memengaruhi fisik, tetapi juga berdampak pada kondisi 
mental dan sosial. Penyebarannya di Indonesia meningkat setiap tahun karena banyak 
masyarakat yang tidak dapat mencegahnya dan tidak peduli dengan penyakit yang mereka derita. 
Stigma negatif menyebabkan penderita merasa terasing dan menurunkan rasa percaya diri, yang 
dapat menghambat proses pengobatan. Upaya dalam mengoptimalkan pengobatannya maka 
pasien membutuhkan manajemen diri yang baik. Untuk mendukung manajemen diri yang baik 
pasien juga membutuhkan efikasi diri dan dukungan sosial untuk mengoptimalkan keberhasilan 
dalam proses pengobatannya. 

Efikasi diri adalah kepercayaan individu terhadap kemampuan dirinya untuk mengatur 
sikap tertentu guna meraih kesehatan. Beberapa hal yang mempengaruhi efikasi diri, khususnya 
kerberhasilan seseorang membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya (Apriyeni & 
Patricia, 2021). Efikasi diri berkaitan dengan penilaian mengenai kemampuan individu dengan 
mengatur dan berusaha untuk melakukan Tindakan yang tepat dalam kondiri tertentu. Faktor yang 
mempengaruhi efikasi diri antara lain status pernikahan, penyakit penyerta, usia, pendapatan, 
pekerjaan, tingkat pendidikan dll (Listianingrum, 2024). 

Upaya lain untuk mengoptimalkan pengobatan Tb paru yaitu dengan memberikan 
dukungan sosial dan manajemen diri yang baik selama pengobatan. Dukungan sosial dari orang 
terdekat dapat memberikan motivasi, semangat, serta meningkatkan keseimbangan emosional 
dan resiliensi pasien (Muthmainah, 2022). Oleh sebab itu, peran keluarga sangat penting untuk 
mendukung pasien agar rutin minum obat (Wulandari et al., 2021).  

Manajemen diri merujuk pada upaya pasien untuk mengontrol dan mengatur penyakit 
mereka secara mandiri, termasuk pengobatan dan pencegahan komplilasi (Desnita et al., 2023). 
Keberhasilan manajemen diri sangat dipengaruhi oleh aktivitas perawatan diri pasien. Jika 
dilakukan secara rutin, hal ini dapat mencegah komplikasi dan meningkatkan efektivitas 
pengobatan. Bagi mereka yang menderita, tuberkulosis paru dianggap sebagai penyakit yang 
memalukan dan cenderung membuat penderitanya diasingkan, karena ada stigma yang 
mengaitkan mereka sebagai penyebaran penyakit.  

Faktor tersebut berkontribusi pada perasaan penderita yang kurang memiliki arti dalam 
hidupnya dan menurunkan rasa percaya diri untuk sembuh, yang pada gilirannya dapat 
mengakibatkan kegagalan dalam proses pengobatan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin 
pengetahui apakah ada hubungan efikasi dan dukungan sosial terhadap manajemen diri pasien 
tuberkulosis sebagai salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam pengobatan yang sedang 
dijalani pasien tuberkulosis. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain analitik dengan 

menggunakan metode cross sectional. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non 
probability sampling jenis total sampling. Populasi penelitian terdiri atas pasien tuberkulosis paru di 
poli klinik Tb di RSI Sultan Agung Semarang sebanyak 56 pasien. Penelitian dilakukan pada 1 
Desember 2024 – 5 Januari 2025. Analisis data yang digunakan yaitu uji spearman untuk menguji 
hubungan antar variabel. 

Instrumen penelitian terdiri dari empat kuesioner, yaitu kuesioner demografi, kuesioner 
efikasi diri, kuesioner dukungan sosial, dan kuesioner manajemen diri. Ketiganya telah dilakukan 
uji validitas dan uji reliabilitas yang hasilnya valid dan reliabel. Data dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner langsung kepada pasien Tb paru dengan bimbingan dan pendampingan 
dari peneliti. Setelah data terkumpul, selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan uji spearman 
untuk menentukan tingkat keeratan, kekuatan, seta arah hubungan antara efikasi diri, dukungan 
sosial, dan manajemen diri pasien tuberkulosis paru.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasan terkait karakteristik responden, 
meliputi umur, jenis kelamin, lama menderita, pendidikan, pekerjaan, status pernikahan, efikasi 
diri, dukungan sosial, dan manajemen diri. Analisis bivariat mengkaji hubungan efikasi diri dan 
dukungan sosial terhadap manajemen diri pasien tuberkulosis paru. 
 

Table 1 Ditribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia (n=56) 

Umur (Tahun) Frekuensi (f) Presentase (%) 

Remaja akhir (16-25) 7 12,5% 
Dewasa awal (26-35) 18 32,1% 
Dewasa akhir (36-45) 10 17,9% 
Lansia awal (46-55) 13 23,2% 
Lansia akhir (56-65) 8 14,3% 

Total 56 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas penderita Tb paru berusia 26-35 tahun (32,1%). 

Kasus terbanyak ditemukan pada usia produktif, Dimana seseorang lebih aktif diluar rumah dan 
berisiko tertular Tb paru, terutama dilingkungan yang padat (Widiati & Majdi, 2021). Penelitian juga 
menunjukan bahwa infeksi Tb lebih banyak terjadi pada kelompok dewasa awal, sesuai dengan 
pernyataan WHO tentang tingginya risiko infeksi pada  usia produktif (Adawiyah et al., 2023). 
 

Table 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin (n=56) 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%) 

Laki - laki 34 60,7% 
Perempuan 22 39,3% 

Total 56 100% 

  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas penderita Tb paru adalah laki-laki , dengan 

34 responden (60,75). Laki-laki lebih renyan terkena Tb paru dibandingkan Perempuan, yang 
disebabkan oleh gaya hidup yang kurang sehat. Selain itu laki - laki  lebih sering bekerja di 
lingkungan berisiko tinggi seperti tambang atau pabrik, yang memungkinkan penyebaran bakteri 
tuberkulosis. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 63 
responden (63,6%0 yang menderita tuberkulosis paru adalah laki-laki (Sunarmi & Kurniawaty, 
2022). Hal ini dikuatkan dengan penelitian yang lain bahwa responden yang mengalami 
tuberkulosis paru berjenis kelamin laki-laki sebanyak 96 orang (55,18%) bahwa laki-laki yang pola 
gaya hidupnya tidak sehat seperti merokok dan minum alkohol menyebabkan sistem pertahanan 
tubuh menjadi turun dan lebih mudah terpapar dengan agen penyebab TB paru (Lestari et al., 
2022). 
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Menderita (n=56) 

Lama menderita (bulan) Frekuensi (f) Presentase (%) 

1 bulan 3 5,4% 
2 bulan 12 21,4% 
3 bulan 10 17,9% 
4 bulan 18 32,1% 
5 bulan 7 12,5% 
6 bulan 6 10.7% 

Total 56 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian dari data distribusi frekuensi didapatkan sebagian besar 

penderita tb paru yang sedang dalam menjalani pengobatan paling banyak mereka dengan lama 
menderita yaitu 4 bulan yaitu 18 responden atau (32,1%). Pada tahap ini Pasien mulai lebih 
memahami pentingnya kepatuhan terhadap pengobatan dan bisa lebih mandiri dalam mengelola 
perawatan mereka. Pada bulan ke-4, pasien memasuki tahap kedua yang bertujuan untuk 
membasmi sisa kuman yang masih ada, terutama kuman persisten, sehingga pasien sembuh dan 
mencegah kekambuhan (Kemenkes, 2021).  
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir (n=56) 

Pendidikan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tidak sekolah 1 1,8% 
SD 7 12,5% 

SMP 16 28,6% 
SMA 21 37,5% 

Perguruan tinggi 11 19,6% 

Total 56 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian dari data distribusi frekuensi didapatkan bahwa pendiddikan 

pasien Tb paru sebagian besar responden berpendidikan SMA/SMK yaitu 21 responden atau 
(37,5%). Responden dengan pendidikan menengah atas dinilai mampu memahami informasi 
tentang penyakit dengan baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan studi sebelumnya, yang 
menunjukkan bahwa mayoritas responden berpendidikan SMA (37,5%) dapat lebih mudah 
mengubah pola piker untuk hidup sehat dan meningkatkan kesehatannya (Anika Sari et al., 2023). 
 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan (n=56) 

Pekerjaan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tidak bekerja 14 25% 
Pelajar/mahasiswa 5 8,9% 

Wiraswasta 21 37,5% 
Pegawai/TNI/Polri 16 28,6% 

Total 56 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian dari data distribusi frekuensi didapatkan bahwa jumlah 

responden tertinggi yaitu wiraswasta dengan jumlah 21 responden atau (37,5%). Menurut peneliti 
mereka yang memiliki pekerjaan wiraswasta menghabiskan waktunya lebih banyak diluar 
lingkungan. Mereka harus berinteraksi dengan banyak orang dan dalam jangka waktu yang 
panjang sehingga risiko penularan terhadap Mycobacterium Tuberculosis juga meningkat. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa sebagain responden penderita Tb memiliki 
pekerjaan wiraswasta yaitu sebanyak 12 orang (40%). Hal ini sesuai dengan tinjauan pustaka, 
yang mengatakan bahwa wiraswasta banyak beraktivitas diluar berinteraksi dengan orang (Arabta 
et.al., 2024). 
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Status Pernikahan (n=56) 

Status Pernikahan Frekuensi (f) Presentase (%) 

Menikah 45 80,4% 
Belum menikah 11 19,6% 

Total 56 100% 

 
Berdasarkan hasil penelitian dari data distribusi frekuensi didapatkan bahwa jumlah 

responden tertinggi yaitu menikah dengan jumlah 45 responden atau (80,4%).  Menurut peneliti 
mayoritas pasien Tb di RSI Sultan Agung kebanyakan mereka sudah bersatus menikah 
dibandingkan yang belum menikah. Mereka yang tinggal serumah akan lebih beresiko tertular Tb 
paru jika salah satu anggota keluarga ada yang terinfeksi mereka juga lebih banyak terlibat dalam 
aktivitas sosial dan ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa mayoritas 
penderita Tb sudah berstatus menikah dengan jumlah responden 25 orang (73,5%) (Budiana et 
al., 2021). 
 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Efikasi Diri (n=56) 

Efikasi diri Frekuensi (f) Presentase (%) 

Baik 40 71,4% 

Kurang baik 16 28,6% 

Total 56 100% 

 
Penelitian ini menujukkan bahwa sebagian besar responden memiliki efikasi diri yang baik, 

dengan total 40 responden (71,4%). Peneliti menyatakan bahwa hasil penelitian dikatakan efikasi 
diri baik karena mayoritas responden memiliki keyakinan dalam diri mereka dalam menjalani 
pengobatan Tb paru. Efikasi yang baik dapat meningkatkan kepatuhan pasien dalam minum obat, 
sehingga pengobatan dapat berjalan optimal. Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya 
bahwa mayoritas 68 responden (85%) mempunyai efikasi diri yang baik (Dewi et al., 2022). 
Temuan ini juga didukung oleh penelitian lain, yang menyebutkan bahwa dari 36 responden, 25 
orang memiliki efikasi diri baik sementara 11 orang memiliki efikasi diri kurang baik (Isnainy et al., 
2020). 
 

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Sosial (n=56) 

Dukungan sosial Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tinggi 31 55,4% 
Rendah 25 44,6% 

Total 56 100% 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden menerima dukungan sosial 

dalam kategori tinggi, yaitu 31 responden atau (55,4%). Berdasarkan asumsi peneliti, hal ini 
mengindikasikan bahwa sebagian besar keluarga dan lingkungan penderita telah memberikan 
perhatian yang cukup, sehingga pasien semangat untuk menjalani penggobatan. Ketika peneliti 
melakukan penelitian sebagian besar mereka diantar dan ditemanin baik dari keluarga maupun 
temennya. Hal ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa dari 221 
responden terdapat dukungan sosial dengan kategori tinggi  sejumlah 163 responden (Meydiawati, 
2019). Hal ini diperkuat lagi dengan peneliti sebelumnya bahwa dukungan sosial keluarga 
mayoritas kategori baik sebanyak 47 orang (72,3%) (Derang et al., 2024). 
 

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Manajemen Diri (n=56) 

Manajemen diri Frekuensi (f) Presentase (%) 

Kurang baik 9 16,1% 
Cukup 35 62,5% 
Baik 12 21,4% 

Total 56 100% 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 8476-8484 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 8481 

 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki manajemen 
diri dengan kategori paling tinggi yaitu cukup dengan responden 35 atau (62,5%). Menurut peneliti 
bahwa sebagian besar pasien Tb paru sudah memiliki kemampuan dalam diri mereka untuk 
meningkatkan kesehatan mereka dengan cara melakukan pengobatan secara teratur dan 
konsisten yang bertujuan untuk mencegah penyebaran penyakit dan tentunya mereka juga dapat 
meningkatkan kualitas hidupnya menjadi lebih baik dan sehat seperti sediakala. Temuan ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki manajemen diri yang cukup, dengan jumlah 22 responden   (64,7%) (Murningtyas et al., 
2024).  
 

Tabel 10. Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Manajemen Diri Pasien Tuberkulosis Paru 
(n=56) 

a.  Manajemen diri  

Efikasi diri Kurang Baik Cukup  baik Total P value r 

 N % N % N % N %   

Baik  
kurang 

  1 
8 

2.5 
50 

29 
6 

72.5 
37.5 

10 
2 

25 
12.5 

 40 
16 

100.0 
100.0 

0,001 -0,434 

Total 9 16.1 35 62.5 12 21.4 56 100,0   

 
Berdasarkan hasil penelitian data diolah dengan uji spearman dan diperoleh p value 0,001 

(<0,05) yang mengidentifikasi adanya hubungan antara efikasi diri dengan manajemen diri 
terhadap pasien tuberkulosis paru di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang, dan kedua 
variabel mempunyai kekuatan yang erat. Hasil dari korelasi koefisien yaitu sebesar -0.434  dengan 
arah negatif serta kekuatan antar variabel adalah sedang.  

Hasil efikasi diri dalam kategori yang baik. Efikasi diri tergolong baik akan membuat 
seseorang percaya dan yakin dalam proses menjalani pengobatan yang cukup panjang. Efikasi diri 
berperan penting dalam terapi pengobatan Tb paru karena berhubungan dengan kemampuan 
pasien dalam memanajemen sakitnya. Efikasi diri yang rendah dapat berakibat pada kegagalan 
pengobatan dan penurunan kualitas hidup. Sebaliknya, efikasi diri yang tinggi dapat mendorong 
individu untuk mengambil Tindakan yang cepat dan tepat (Noranisa et al., 2023). Selain itu, pasien 
tuberkulosis paru juga perlu memiliki manajemen diri yang baik untuk menyelesaikan pengobatan 
dengan efektif. 

Dalam penelitian ini, manajemen diri pasien tuberkulosis paru dikategorikan cukup baik. 
Manajemen diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur dirinya dalam menghadapi 
berbagai situasi. Individu yang mempunyai manajemen diri yang baik cenderung mampu 
mengurangi stress dengan berbagai cara dan tidak mudah terpengaruh oleh stress berlebihan 
(Wahyuni, 2022). Rendahnya tingkat manajemen diri diantara pasien terutama karena kondisi 
objektif mereka tidak cukup untuk mendukung manajemen diri. Misalnya sulit bagi pasien untuk 
mengenali pengetahuan tentang penyakit tersebut dan efek samping obat. Selain itu, proses 
manajemen dapat dengan mudah terganggu ketika pasien tidak memiliki dukungan dari keluarga 
mereka (Liu et al., 2023). 

Hal ini dikuat dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan efikasi diri maupun 
manajemen diri memiliki efek mediasi pada hubungan antara literasi kesehatan dan kualitas hidup. 
Prediksi positif signifikan terhadap efikasi diri, kemampuan mengelola diri, dan kualitas hidup, 
dengan efek langsung masing - masing sebesar 0,413 (p<0,001), 0.193 dengan p 0.003, dan 
0.235 dengan p 0.003 (Liu et al., 2023). 

Hasil pembahasan mengindikasikan bahwa pasien dengan tuberkulosis paru memiliki 
tingkat efikasi diri yang tinggi, namun pengetahuan mereka tentang manajemen diri dalam 
pengobatan masih tergolong cukup baik. Efikasi diri yang baik meningkatkan kepercayaan diri 
pasien untuk sembuh, meskipun faktor seperti kurangnya pengetahuan, rasa rendah diri, dan 
pemahaman tentang perawatan diri dapat menghambat manajemen yang efektif. Selain itu, 
kondisi kesehatan yang buruk akibat penyakit lain dapat mempengaruhi psikologis pasien dan 
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menghambat proses penyembuhan. Penelitian ini menyimpulkan ternyata ada kaitan antara efikasi 
diri dan manajemen diri pada pasien tuberkulosis paru. 

 
Table 11. Hubungan Antara Dukungan Sosial Tehadap Manajemen Diri Pasien Tuberkulosis 

Paru (n=56) 

 Manajemen diri  

Dukungan sosial  kurang Cukup  baik Total P value r 

 N % N % N % N %   

Rendah 
tinggi 

7 
2 

28.0 
6.5 

18 
17 

72.0 
54.8 

0 
12 

0.0 
38.7 

25 
31 

100.0 
100.0 

0,000 0.494 

Total 9 16.1 35 62.5 12 21.4 56 100,0   

 
Hasil penelitian dengan uji Spearman menunjukkan p value = 0,000 (<0,05), yang berarti 

ada hubungan antara dukungan sosial dan manajemen diri pasien TB paru di RS Islam Sultan 
Agung Semarang, dengan nilai korelasi 0,494 dengan arah positif serta kekuatan antar variabel 
adalah sedang. 

Dukungan sosial dari penelitian ini berada dalam kategori tinggi. Pada penderita 
tuberkulosis sering merasa rendah diri karena stigma buruk yang berkembang dimasyarakat, 
sehingga keluarga yang merupakan orang terdekat sekaligus sebagai support sistem yang efektif. 
Dukungan yang diperoleh oleh seseorang baik dari keluarga maupun lingkungan sekitarnya dapat 
meningkatkan kualitas hidup penderita dan dapat meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien Tb 
paru (Lina Handayani & Aufatcha Ayutya Suryana, 2024). 

Dukungan sosial juga dapat berperan penting dalam membantu pasien untuk lebih efektif 
dalam mengelola kondisi kesehatan mereka, seperti dalam hal pengobatan, meminum obat sesuai 
waktu, memberikan perhatian yang cukup pada anggota keluarga, perawatan diri, dan mengikuti 
anjuran medis (Wicaksono & Lestari, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa 
ada hubungan  dukungan  keluarga  dan  manajemen  diri  pasien  TB  Paru dengan nilai  
signifikansi  sebesar  0,000. (Murningtyas et al., 2024). 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa dukungan sosial yang tinggi membuat pasien 
merasa dihargai, sementara kurangnya dukungan dapat menyebabkan pasien menarik diri dan 
menghambat proses pengobatan. Pasien dengan manajemen diri yang baik lebih mampu 
mengelola penyakit, mengikuti pengobatan, dan meningkatkan kualitas hidup. Sebaliknya, 
manajemen diri yang buruk dapat menyebabkan pasien kehilangan kepercayaan diri dan 
menghindari terapi. Oleh karena itu, terdapat hubungan antara dukungan sosial dan manajemen 
diri pada pasien tuberkulosis paru, sehingga ho1 ditolak dan ho 2 diterima. 

 
SIMPULAN  

1. Penelitian ini dilakukan pada pasien tuberkulosis paru yang menjalani pengobatan di Poli 
klinik Tb, kebanyakan responden berusia 26 – 35 tahun, lebih banyak berjenis kelamin laki-
laki, mereka sedang menjalani pengobatan paling banyak 4 bulan, mayoritas responden 
memiliki pendidikan terkahir SMA, pekerjaan mereka juga mayoritas wiraswasta, dan 
mereka kebanyakan sudah menikah. 

2. Sebagian besar pasien Tb paru yang menjalani pengobatan memiliki kategori efikasi diri 
yang baik. 

3. Sebagian besar pasien Tb paru yang menjalani pengobatan memiliki kategori dukungan 
sosial yang tinggi. 

4. Sebagian besar pasien Tb paru yang menjalani pengobatan memiliki kategori manajemen 
diri yang cukup. 

5. Terdapat hubungan antara efikasi diri dengan manajemen diri  pasien tuberkulosis paru. 
6. Terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan manajemen diri pasien tuberkulosis 

paru. 
7. Terdapat keeratan antara efikasi diri dan manajemen diri pasien tuberkulosis paru dengan 

kategori sedang dan arahnya negatif. 
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8. Terdapat keeratan antara dukungan sosial dan manajemen diri pasien tuberkulosis paru 
dengan kategori sedang dan arahnya positif. 
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